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ABSTRAK PEIYELITIAN

PENGEMBANGAN PERMAINAN TRL4D TON (TRIP LES BADMINTOT$
DALAM MEMNGKATKAN KESENANGAN DAN KETERAMPILAN

BERMAIN BULUTANGKIS

Oteh:
Sigit Nugroho, Ahmad Nasrulloh, Riky Dwihandaka, Tri Hadi Karyono

Penelitian ini merupakan peneiitian pengembangan tentang pola/cara

memodifikasi bentuk permainan olahraga bulutangkis. Titik tekan pada penelitian ini
terdapat pada rancangan perubahan pola permainan yang sifatnya rekreasi (triples),

akanletapi tidak merubah dari segi keterampilan pemain bulutangkis. Tujuan umum

penelitian ini adalah mengembangkan bentuk permainan triadton (triples badminton)

iesuai dengan tingkat kesenangan dan keterampilan bermain dalam olahraga

bulutangkis
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang berorientasi

pada produk. Prosedur penelitian dan pengembangan didasarkan pada dua tujuan

,turna, yaitu: mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk untuk

*.ncapai tujuan. Target penelitian ini dirancang melalui tiga tahap, yaitu 1)

deskriptif, 2f pengembingan dan 3) eksperimental. Pada tahapan penelitian ini baru

surnpai tahap pengembangan. Subyek penelitian untuk mengembangkan bentuk

permainan sisuai dengan nilai kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis

aOotat pelatih buluta"'1gkis, pengajar bulutangkis, dan mahasiswa yang mengambil

perkuliahan bulutangkii. Analisis data untuk tahap pertama dan kedua menggunakan

analisis deskriptif dan tahap ketiga menggunakan uji t.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa spesifikasi'hasil

dalam mengembangkan bentuk permaian triadton diantaranya juml{ 
-pemain

sebanyak tigu orungi posisi berbeniuk segitiga menghadap net satu pemain di depan

dan dua pelnain di belakang. Pemain depan bebas dalam memukul kock, unhrk

pemain blhkang tidak boleh memukul kock secara berurutan harus bergantian.

ierubahan posisi-pemain dari depan ke belakang berputar ge-arah jarum jam dilakukan

setelah pergantian servis. Servii dimulai dan dilakukan oleh pemain yang berada di

depan, iedangtan untuk penerima servis dilakukan oleh pemain yang berada di

beiakang. SkJr permainan berjumlah 2l point dengan mengunakan sistem "Rally
Point" Ihe best'of three ga.mes. Permainan triadton menarik dan layak untuk

diterapkan dalam pertandingan bulutangkis. Permainan triadton sangat

menyenangkun, mtnghibur, dan semua pemain baik dari pemula sampai atlit bisa

menikmati bentuk permainan. Dari segi keterampilan teknik dasar pukulan

bulutangkis, ke{a sama dan komunikasi antar pemain dapat tingkatkan dengarr

melaksanakan permainan triadton.

Kata kunci: Pengembangan, bulutangkis, kesenangan, keterampilan

lll
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BAB I
PENDAHULUAN

olahraga bulutangkis (badminton) secata umum termasuk kategori

olahraga permainan. Namun seiring dengan berjalannya waktu, bulutangkis

berkembang menjadi bukan sekadar sebuah permainan di lapangan, bagi banyak

orang bulutangkis merupakan olahraga yang mengajarkan berbagai makna

filosofis. Secara individual, permaihan bulutangkis mengajarkan kita menguasai

diri di lapangan. Permainan bulutangkis juga mengajarkan mengelola emosi agar

tetap tenang dan percaya diri sehingga dapat secara taktis mengubah strategi saat

keadaan tertekan atau tertinggal. Sedangkan saat bermain ganda' pemain belajar

bagaimana bekerja sama dan berkomunikasi dengan mitranya' Mencoba untuk

saling menutupi kelemahan mitra, saling melindungi, saling memberi semangat'

saling pengertian dan saling memberi motivasi & apresiasi. Selain mengajarkan

filosofi berharga, banyak manfaat besar dengan,bermain olahraga bulutangkis'

Bermain bulutangkis merupakan kesenangan yang.tidak bisa tergantikan dengan

bulutangkis bisa dijadikan sebagai obat penghilang stres. selain itu, bermain

bulutangkis membuat stamina tubuh tedaga'

Dalam memberikan pembelaj aran permainan bulutangkis nilai kesenangan,

keunikan, dan makna filosofis dalam olahraga, bulutangkis seharusnya perlu

disampaikan, supaya nilai-nilai moral dan ka-rakter yang terkandung dalam

olahraga bulutangkis ciapat terdistribusi dan dapat mengintegrasikan nilai-nilai

karakter dalam hal pergaulan, berorganisasi, dan bersosial' Penekanan karakter

moral dalam permainan bulutangkis sangat penting. Hal itu akan membantu Can

mendorong para pemain dalam pengembangan moral dengan bebas. olahraga

bulutangkis tidak hanya difokuskan untuk melakukan aktivitas-aktivitas fisik

tetapi juga aktivitas yang bisa mendorong pengembangan sosial serta

pengembangan karakter Pemain.



Herman (2001) menyatakan bahwa permainan bulutangkis merupakan

permainan yang bersifat individual yang dapat dilakukan dengan cara satu

orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Permainan

bulutangkis mempunyai keunikan yang tidak dipunyai oleh cabang olahraga

lainnya. Adapun keunikan tersebut antara lain: (1) alat yang digunakan sangat

ringan, (2) nuansa penggunaan kekuatan paling lengkap' (3) mampu

mematikan lawan dengan kekuatan mendekati nol, (4) memenuhi kebutuhan

aktualisasi diri, (5) keterampilan gerak bulutangkis mudah ditransfer ke dalam

cabang olahraga lainnya, (6) filosofi kehidupan, (7) nilai kebugaran jasmani,

dan (8) nilai bisnis Yang tinggi.

Secara umum kompetisi bulutangkis hanya dimainkan oleh dua orang

(singte) dan dua pasangan (doubte),Yang saling berlawanan, jaralg sekali

dimainkan untuk partai triples. Partai hiples peimainan tiga lawan tiga dalam

bulutangkis sering digunakan dalam latihan tim bllutangkis Asia seperti

Malaysia dan Tiongkok. Ide partai triples pertama kali dicetuskan oleh Bambang

Rudyanto, intemasional Relationship Manager PBSI. Ide tersebut diperoleh pada

saat bulutangkis mengalami stagnasi, untuk memberi warna baru dalam

pertandingan dan membuat bulutangkis menjadi dinamis, maka tercetuslah

permainan bulutangkis pada nomor triples di partai resmi. remuail rfs-l

bergerak cepat dengan r^rengajukan kepada badan olahraga tertinggi bulutangkis

dunia BwF. Permainan bulutangkis triples akhirnya disetujui dan boleh

dipertandingkan di sebuah kornpetisi. Liga Mahasiswa (LIMA) bulutangkis pada

tahun 2013 menjadi tumamen resmi pertama kali yang mempertandingkan nomor

triples (www. I i gamahasiswa.co. id).

Peraturan pada pertandingan bulutangkis triples tidak banyak berbeda

dengan pertandingan di nomor ganda' Pertandingan bulutangkis triples setiap

pemain boleh melakukan servis tanpa memperhatikan angka atau poin yang

didapatkan. Format permainan ftiples sebenarnya berguna untuk membiasakan

para pemain dengan permainan bertempo cepat. Para pemain harus menguasai



daerahnya masing-masing. Partai triples juga sangat bagus diterapkan untuk

menjaga kekompakan, mengasah cara berpikir dan mengatur strategi di lapangan.

Kekurangan dalam partai triples apabila pemain tidak kompak, kemungkinan

salah pengertian dan salah strategi akan semakin besar, raket sesama pemain

saling beradu.

Meski sudah dipertandingkan di Liga Mahasiswa nasional, bulutangkis

triples belum bisa memasuki pertandingan tingkat internasional atau

pertandingan resmi Badminton World Federation (BWF). Hal ini dikarenakan

pertandingan bulutangkis triples dinilai terlalu rumit dan berbahaya bagi pemain.

Bulutangkis triples jika dimainkan dipertandingan BWF, maka pemain

profesional elit tingkat dunia tidak memiliki celah untuk mematikan lawan,

karena lapangan lawan tidak memiliki lahan kosong. Pertandingan bulutangkis

internasional pasti sangat berbeda dengan pertandingan nasional. Pemain

bulutangkis yang sudah mendunia tentu akan bermain cepat dan tanpa celah, jika

terlalu banyak pemain di lapangan maka hal'ini ditakutkan akan membahayakan

bagi pemain

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mencoba

untuk mengembangkan dan mernodifikasi peraturan dan cara bermain dalam

permainan triadton (triples bo&ninton) sehingga dapat meningkatkan

kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan suatu masalah

dalam penelitian ini diantaranya:

l. Bagaimana mengembangkan permainan bulutangkis triadtcn (triples

badminton) untuk meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain

bulutangkis?



C.

2. Bagaimanakah kelayakan triadton (triples badminton) dalam penerapannya

untuk permainan yang dapat meningkatkan kesenangan dan keterampilan

bermain bulutangkis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

pengembangan pada penelitian ini adalah:

l. Mengembangkan permainan bulutangkis triadton (triples badminton) unitk

menin gkatkan kesenangan dan keteramp ilan berm ain

2. Mengetahui kelayakaan triadton (triples badminton) pada penerapan

permainan bulutangkis.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dikembangkan dalam bentuk permainan bulutangkis

t r i adt o n in i mem i I iki manfaat diantaranya sebagai berikut

1. Sebagai bahan masukan bagi liengajar matakuliah bulutangkis untuk

memperhatikan pola pengajaran bulutangkis dengan berbasis unsur-unsur

kesenangan

2. Sebagai dasar dan masukan bagi perkumpulan bulutangkis untuk menata dan

mengembangkan serta meningkctkan keterampilan bermain bulutangkis.

3. Sebagai gambaran bagi mahasiswa/i untuk memperoleh pengalaman bermain

dalam m atakuliah bulutangkis.

4. Sebagai model pengajaran alternatif yang membawa rasa senang dan nyaman

baik bagi mahasiswa, dosen, maupun lembaga.



E Rmdmap Penelitian

Adapun roadmap penelitian pengembangan ini dirancang sesuai dengan

tahapan untuk menuju hasil akhir, tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

l. Studi pendahuluan yang dilaksanakan, yaitu sudah melakukan penelitian yang

berkaitan dengan:

a. penelitian tentang keterampilan bulutangkis di Fakultas Ilmu Keolahrugaar,

UNY

b. Penelitian tentang penilaian unjuk kerja pemain bulutangkis dalam

Pertandingan

2. Analisis Kebutuhan dengan melakukan penelitian survey, bertujuan untuk

mengetahui permainan bulutangkis yang tepat sesuai dengan nilai-nilai

kesenangan dan keterampilan bermain'

3. Penelitian pengembangan, bertujqan untuk mengembangkan bentuk

permainan triadton (triples badminton) yang sesuai dengan nilai kesenangan

dan keterampilan bermain dengan melibatkan pelatih bulutangkis, peng'ajar

bulutangkis dan atlet bulutangkis'

4. Penelitian eksperimental, bertujuan T*! menguji keefektifan, efisiensi dan

kemenarikan produk bentuk permainin triadton (triptes badminton) yang

berbasis nilai kesenangan dan keteraihpilan bermain'



F. Sistematika Penelitian

secara garis besar sistematika penelitian pengembangan ini dapat disajikan

dalam gambar sebagai berikut:

Penelitian Yang
dilakukan oleh Peneliti
lain berkaitan dengan

pengembangan
permainan bulutangkis

Kemungkinan
perkembangan di masa

yang akan datang

Penelitian yang telah dilakukan oleh ketua selama 6

tahun terakhir yang berkaitan dengan judul penelitian

yang aiusulkan, yaitu 1. keterampilan bulutangkis

proii if*, keolahiagaan FIK UNY, dan 2' penilaian

unjuk kerja pemain bulutangkit dulq* petrqdhq*

Studi awal yang sudah dilaksanakan oleh tim
berkaitan dengari permainan bulutangkis triadton
(iitii rrdrninnn)', yaitu: melakukan surveY .d11
*uir*tutu kepada ieberapa mahasiswa, atlet, pelatih

dan oengampu perkuliahan bulutanekis

@rrtr; iraiwo")' Tahap II: Menerapkan bentuk

perrainan t ioiton (triptes badminton) - di

i.rt*aingun tingkat universitas serta mengevalusi

[.ntot iermaininnya. Tahap III: Menganalisis

efektifitas implemeniasi hasil rancangan permainan

itoann Qriples badminton) dalam meningkatkan

Rencana penelitian yang akan dilaksanakan pada

tahap I: mengembangkan bentuk- germailan o,iod'f

Tenrujud bentuk permainan bulutangkis fiadton
1tr'iptet bodminton)yang g-apal meningkatkan , .
k ttn*gu, dan keterampilan bermain bulutangkis

Pengembangan standar

bentuk permainan
untuk cabang olahraga
yang lainPeningkatan j umlah pem inat permainan tulutan gkis

dan pJningkatan prestasi atlit bulutangkis

Gambar 1. Sistematika Penelltian



G.Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi dan keunggulan produk dari rencana penelitian

pengembangan ini adalah bentuk permainan ffiadton (triples badminton) dalam

meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis' yaitu sebagai

berikut:

l.Produk dalam bentuk permainan triadton (triples badminton) yang

dikembangkan dengan menggunakan peraturan yang menimbulkan kesenangan

dan keteramPilan bulutangkis

2.Nilai kesenangan mencakup emosi-emosi seperti: (l) kecintaan (2) kegembiraan'

(3), kenikmatan, dan (4) kebebasan'

3.Nilai keterampilan mencakup beberapa kemampuan teknik bermain bulutangkis'

diantaranya:(l)kemampuanservis,(2)kemampuanlob'(3)kemampuan

dropshot,(4)kemampuannet,(5)kemampulandrive'(6)dankemampuan

smash.

E Luaran Penelitian

Temuan dan luaran inovasi yang ditargetkan dalam penelitian dan kontribusi

dalam penelitian ini mendapatkan model pengembangan: keilmuan permainan

triadton (triples badminton) yangbisa diterapkan untuk meningkatkan kesenangan

dan keterampilan bulutangkis. Berikut rencana luaran yang akan ditargetkan dalam

1. Dimuat dalam pubiikasi iliiriatr di porsedinl intemlional terindeks

2. Buku panduan dan pedoman aturan bentuk permainan bulutangkis triadton

3. Terdaftar dalam Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dalam kategori paten

sederhana.



BAB II
TINJAUAI\ PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Permainan Bulutangkis

Tony (2007) menyatakan permainan bulutangkis merupakan salah satu

cabang olahraga yang terkenal di dunia. Olahraga ini menarik minat

berbagai kelompok umur, berbagai tinglat keterarnpilan, baik pria maupun

wanita memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi

juga sebagai persaingan. Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan dengan

menggunakan net, raket, dan shtittlecock dengan teknik pukulan yang

bervariasi mulai dari segi relatif lambat hingga sangat cepat di sertai gerakan

tipuan. Brian (2015), bulutangkis atau badminton merupakan cabang olahraga

yang termasuk ke dalam olahraga permainan dan bisa dimainkan di dalam

ruangan maupun di luar ruangan diatas lapangan yang dibatasi oleh garis-garis

yang panjang dan lebar, lapangan tersebut dibagi dua yang sama besar dan

dibatasi oleh net.

Aksan (2016), mengatakan bahwa bulutangkis atau badminton adalah

olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang (untuk tunggal) atau dua

pasangan (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan

yang dibagi dua oleh sebuah jaring (net). Definisi-definisi tersebut dapat

disimpulkan bahwa bulutangkis merupakan sebuah permainan bola kecil yang

bersifat individu yang dimainkan dengan cara satu orang melawan satu orang

(tunggal) atau dua orang melawan dua orailg (ganda) yang setiap pemainnya

memerlukan sebuah 
:rake t yang digunakan untuk ntemukul schuttlecock melalui

atas net yang direntangkan di tengah lapangan yang dibatasi garis-garis dalam

ukuran panjang dan lebar tertentu.



Tujuan permainan bulutangsis sesuai pendapatnya Herman (2000) adalah

berusaha untuk menjatuhkan kck di daerah pennainan lawan dan berusaha agar

lawan tidak dapat memukul kok dan menjatuhkannya di daerah permainan

sendiri. Pada saat permainan berlangsung, masing-masing pemain berusaha

agar kok tidak menyentuh lantai di daerah permainan sendiri. Apabila kok jatuh

di lantai atau menyangkut di net, maka permainan terhenti'

Permainan olahraga bulutangkis selain untuk olahraga dapat juga

dijadikan salah satu objek yang memiliki banyak manfaat. Bulutangkis dapat

dijadikan hiburan bagi sekelompok orang yang tidak memiliki banyak waktu

untuk bertemu. Adanya olahraga bulutangkis, para pemainnya dapat saling

berinteraksi sehingga akan terjadi komunikasi,Y*S aktrirnya dapat menjadi

suatu hubungan yang berkelanjutan dalam hal di luar lapangan, contohnya

dalam hal bisnis. Sesuai dengan hasil penelitiannya Syarifudin (2013) bahwa

olahraga bulutangkis terdapat pengaruh yang signifikan dalam mengurangi

tingkat frustrasi kerja yang dialami kalangan pengusaha yang berlatih

bulutangkis sehingga dalam melakukan kerja atau bisnis dalam kesehariaannya

dapat berjalan dengan baik.

Karakleristik permainan bulutangkis mengandung unsur keterampilan

geralq yaitu berupa teknik dasar memegang raket, pukulan pertama

(serttice), pgkulan melampaui kepala (overhead strofte), dan pukulan dengan

ayunan rendah (underhead stroke). Bermacam'macam teknik pukulan

diantaranya : overhead, lob, dropis716s1, snlash' netting' backhand' dan

forehand,

Kunta (2010), menjelaskan bahwa ada empat macam teknik dasar

keterampilan bulutangkis yang har.rs dikuasai oleh seorang pemain bulutangkis,

antara lain sikap berdiri (stance),teknik lnemegang raket, teknik memukul bola'

dan teknik langkah kaki (foot work), Ada enam macam teknik dasar pukulan

dalam permainan bulutangkis antara lain:



a. Semice

Servicemerupakan pukulan yang sangat menentukan dalam awal perolehan

nilai, karena pemain yang melakukan service dengan baik dapat

mengendalikan jalannya permainan. Dalam permainan bulutangkis ada dua

macam service, yaitu service panjang dan service pendek.

b. Pukulan.[ob

Pukulan lob merupakan suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang

dilakukan untuk. menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin mengarah

jauh ke belakang garis lapangan. Untuk melakukan pukulan lob ada dua cara

yaifit overhead lob dan underhand lob.

c. Pukulan Smash

Pukulan smash merupakan pukulan overhead yang mengandalkan

kekuatan dan kecepatan lengan serta lecutan pergelangan tangan agar bola

meluncur tajam menukik. Baik smash lulus maupun smash silang,

keduanya dapat dipukul dengan ayunari yang sama.

d. Dropsho

Dropshot merupakan pukulan menyerang dengan menempatkan bola tipis

dekat dengan jaring pacia lapangan lawan. Dropshot mengandalkan

kemampuan feelingdalam memukul bola sehingga arah dan ketajaman bola

tipis cti atas net serta jatuh dekat net.

e. Pukulan Drive

Pukulan drive adalah pukulan yang dilakukan dengan cara menerbangkan

shuttlecock secara mendatar, ketinggiannya menyusur di atas net dan sejajar

dengan lantai.

Netting adalah pukulan pendek yang dilakukan di depan net dengan tujuan

urJuk mengaiahkan bola setipis mungkin jaraknya dengan net di daerah

lawan.
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2. Pengajaran Bulutangkis

Matakuliatr bulutangkis memiliki beberapa nama sesuai dengan program

studi yang ada di FIK LJNY. Pada prodi PJKR dan PGSD Penjas disebut

Permainan Bulutangkis, pada prodi :PKo disebut Keterampilan Bulutangkis,

prodi IKOR disebut Olahraga Pilihan Bulutangkis. Namun pada prinsipnya

semua nama tersebut adalah sama yaitu perkuliahan yang mengajarkan

peraturan permainan dan pertandingan, teknik pegangan raket, mengenalkan

teknik pukulan dasar bulutangkis yang meliputi service, lob, dropshot, smash,

netting dan drive. Selain itu juga memepelajari teknik dan taktik dalam bermain

bulutangkis tunggal dan ganda sesuai peraturan bulutangkis' Secara

keseluruhan jumlah SKS matakuliah ini adalah 2 SKS dan disampaikan di awal

semester (semester 2 atau3 tergantung prodi masing-masing). Sifat matakuliatr

ini adalah wajib lulus bagi semua mahasiswa tanpa terkecuali. Pengajaran

bulutangkis mempunyai tujuan, yaitu agar penguasaaq keterampilan gerak

sesuai dengan teknik yang benar serta sesuai dengan peraturan yang ada'

Secara spesifik matakuliah ini berisi tentang materi-materi yang tertr:an1

dalam kompetensi perkuliahan, Beberapa kompetensi yang diharapkan dari

matakuliah ini adalah antara lain:

a. Mengetahui dan memahami macam-macam pegangan raket, teknik pukulan

forehand, backhand.

b. Mengetahui dan memahami teknik dasar pukulan service, smash, /oD,

dropshot, drive dan netting,

c. Mengetahui dan memahami posisi badan dan Kerja kaki (Footwork) saat

bermain tunggal dan ganda 
l

d. Mengetahui dan memahami metode pembelajaran bulutangkis.

e. Mengetahui dan memahami cara bermain buluta'ngkis'

f. Mengetahui dan memahami pengantar peraturan pertandingan Bulutangkis'
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3. Kesenangan

(Adler, 2003) menyatakan bahwa happiness atau kesenangan berasal dari

kata ,,happy,, atau bahagia yang berartifeeling good, having fun, having a

good' time, atau sesuatu )ang membuat pengalaman yang menyenangkan'

Sedangkanorangyangsenang(Rusydi,2oo7)adalahorangyangmempunyai

good birth, good health, good look, good luck, Sood reputation, good friends,

good money and goodness.

Kesenangan merupakan perasaan yang dapat dirasakan berupa perasaan

bahagia, tentram, dan memiliki kedamaian (Rusydi, 2007). sedangkan

happiness atau kebahagiaan sesuai pendapantanya Biswas, Diener & Dean

(zxl7)merupakan kualitas dari keseluruhan hidup manusia yang membuat

kehidupan menjadi lebih baik seoara keseluruhan seperti kesehatan yang

lebih baih keativitas yang tinggi ataupun pendapatan yang lebih tinggi' Dari

beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahrva kesenangan adalah

perasaan positif yang berasal dari kualitas kesefuruhan hidup manusia

yang ditandai dengan adanya kebahagiaan png dirasakan oleh seorang

individu ketika melakukan sesuatu hal png disukai di dalam hidupnya dengan

tidak adanYa Perasaan menderita.

Veenhoven, (2004) membagi aspek kesenangan dalam kehidupan

menjadi dua hal, Yaitu:

a. Aspek afehif yaitu menggambarkan pengalaman emosi dari

kesenangan, kegembiraan, dan emosi positif lain'

b. Aspek kognitif yaitu kepuasan dengan varrali **T kehidupan'

Aspek di atas yang menyatakan bahwa kegembiraan merupakan aspek

afektif dan kepuasan merupakan aspek kognitif' Aspek afektif terbagi

menjadi dua komponen yang saling bebas yaitu afek positif dan afek

negatif. Selanjutnya evaluasi kognitif yang saling tergantung pada kepuasan
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dalam variasi domain seperti keluarga atau aturan kerja dan pengalaman-

pengalaman kePuasan lainnYa.

Aspek.aspekyangtelahdisebutkansejalandenganduakomponen

kesenangan, sesuai pendapatnya Myers (2007) dimana komponen kesenangan

pertama adalah perasaan yang menyenringkan. Senang adalah emosi positif'

dan sedih adalah emosi negatif. sedangkan komponen kesenangan yang kedua

adalah penilaian seseorang tentang hidupnya. Ada dua hal yang harus dipenuhi

untuk mendapatkan kebahagiaan yaitu afeksi dan kepuasan hidup (Rusydi'

2OO7).

a. Afeksi

perasaan (eeling) dan emosi (eimitton) merupakan bagian yang tidak

terpisahkan. Pengalaman emosional selalu berhubungan dengan afektif

atauperasaanpngsangatmenyenangkansampaikepadaperas&myang

b. Kepuasan HiduP

Kepuasan hidup merupakan kualitas dari kehidupan seseorang yang telah

teruji secara keseluruhan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan'

Kepuasan hidup merupakan hasil perbandingan antara segala peristiwa

yang dialami dengan aPa yang menjadi tumpuan harapan dan

keinginan.

{. KeteramPilan Bulutangkis

Pemain buiutangkis yang baik, harus menguasai teknik dasar atau

keterampilan dasar bermain bulutangkis dengan benar' Teknik dasar yang

dimaksud bukan hanya pada penguasaan teknik memukul, tetapi juga

melibatkan teknik-teknik yang berkaitan dengan permainan bulutangkis' Teknik

dasar keterampilan bermain bulutangkis yang harus dikuasai oleh seorang

pemain bulutangkis antatalain: sikap berdiri (stance), teknik memegang raket'

teknilcmemukulbola,dantekniklangkahkaki(footwork)(Fajar,20t2).
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Keterampilan bulutangkis adalatr kemampuan seorang pemain bulutangkis

dalam menggunakan teknik, taktik, serta unsur-unsur yang dimiliki oleh

seorang pemain bulutangkis. Teknik dasar bulutangkis pemain harus bisa

memukul kolq baik dari atas maupun dari bawah. Jenis-jenis pukulan yang

harus dikuasai adalah: servis, netting, lob, underhand, dropshot, drive, dan

smes. Suratman (2007) membagi bentuk pukulan-pukulan yang terdapat di

dalam permainan bulutangkis tersebut berdasar pada ayunan raket dapat

a. Pukulan dengan ayunan raket dari bawah (under hand stroke), meliputi:

l) Servis pendek (Dack /forehand service)

2) Servis tinggi (long sert'ice - back /forehand service)

3) Servis kedut (flick - back / forehand service)

4) Pukulan dari bawah ke atas (underhand stroke - back /forehand)

5) Pukulan jurring (netting stroke - back /forehand service)

b. Pukulan d*gun ayunan raket datar (drive) meliputi '

l) batar pendeA (short - baok / forehand drive)

2) Datarpanjang ( long - back / forehand drive) )

3) Darat silang (cross -back lforehand drive)

c).Pukulan dengan ayunan raket dari atas ke bawah meliputi :

1) Lob tinggi ( hight - baok / forehan<t lob)

2) Lob serang (attack - back / forehand lob)

3) Pukulan pendek ( drop - back / forehand stroke)

4) Pukulan tajam (chop - back / fcrehand-soo!:).

5) Pukulan smes (smash - back / forehand stroke)

Tohar (lgg2) membedakan bentuk pukulan-pukulan yang dapat

mengidentifikasi keterampilan bulutangkis dibedakan menjadi 4 bagian yaitu:

wall volley, servis pendek, servis panjang, dan lob'
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J Vall Volley

wal volley merupakan salah satu tes dalam bulutangkis yang

diutamakan untuk mengukur kecakapan mempermainkan shuttlecock

dengan gerakan koordinasi yang mencakup unsur-unsur rekeasi, kelincahan,

keluwesan dan kecepatan. Pelaksanaanya dengan memukul shuttlecock

sebanyak mungkin atau secepat mungkin selama 30 detik ke tembok atau

dinding yang tingginya 5 feet dengan jarak 3 feet. orang boba bebas

bergerak kemana saja asal tidak melewati garis batas, apabila shuttle cock

terjatuh ke lantai, harus dimulai ladi dengan serve dari belakang garis start.

Setelah 30 detik aba-aba stop diberikan dan waktu itu juga stopwatch

dihentikan. Tiap orang coba melakukan tiga kali, sebelum percobaan

pertama boleh mengadakan percobaan 15 detik

b. Pukulan setryis

ulan dengan menggunakan raket yangPukulan servis merupakan o*, 
,o*ran lain secara diagonar danmenerbangkan shuttlecock ke bidanl

bertujuan sebagai pembuka permainan. Pukulan service merupakan suatu

pukulan yang penting dalam permainan bulutangkis, sehingga melatih

pularlan servis dengan baik dan teratur, perlu mendapatkan perhatian yang

khusus. Pukulan servis dalam bulutangkis dapat dibagi menjadi 2,yaitu:

1) Pukulan service pendek (short service)

: Service pendek adalah ,melakukan pularlan service dengan

mengarahkan shutilecockdengan tujuan kedua sasar?: yaihr: kesudut titik

perpotongan antara garis service depan dengan ga,ris tengah dan garis

service dan garis tepi, sedang jalannya shuttlecock menyusur tipis

melewati net. Cara memukul service pendek ini dapat dilakukan secara

pukulan penuh atau dipukul secara dipotong'

dibelakang kemudian dipindahkan ke kaki depan. Ayunan raket dimulai

dari belakang setinggi bahu, Ayunan yang memegang raket digunakan
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kedepan. Setelah gerakan ayunan itu sampai ke sebelah kanan badan,

dilanjutkan dengan gerakan memukul shaitlkcock, yang dipegang oleh

tangan kiri atau tangan kanan bila pemain tersebut kidal untuk dijatuhkan'

Disaat shuttlecock itu jatuh maka baru dipukul dengan cara pukulan

penuh atau dipotong, untuk diarahkan ke depan sehingga melewati net.

Pukulan servis pendek yang perlu diperhalikan adalah menanamkan

perasaangerakbagipemainmengenaiperkenaanraketdengan

shuttleco ckyang tepat dan j atuhnya shuttlecocktetap berj arak pendek dari

'garis servis depan. Setelah cara ini dikuasai barulah secara mengarahkan

shuttlecock yang penerbangannya serendah+endahnya untuk melewati

.net.Latihanpadatarafnermu|aantidak.perluain.ltra]itanmengenai

ketinggian hasil pukulan tersebut, tapi'yang diperhatikan adalah

banyaknya atau frekuensi melakukan pututan bagi pemain tersebut' Cara

melakukan pukulan service pendek ini dapat dilakukan dengan dua cara

2) Servis Panjang (service lob *at clear)

Servispanjangadalahpukulanservisyangdilakukandengancara

mener,bang kan shuttlecock setinggi-tingginya dan jatuh kegaris belakang

bidang lapangan lawan. Servis panjang un-tuk permainan tunggal harus

dilakukan dengan cara memuk ul shuttlecock dengatkekuatan yang penuh

shuttlecock yang dipukul harus diusahakan jatuh menurun secara tegak

lurus ke bawah di suatu tempat digaris belakang lapangan lawan terutama

diarahkan di sudut-sudut perpotongan antara garis tepi untuk permainan

Pelaksanaan melakukan 
:pukulan servis lob adalah meletakkan

kedua kaki sekitar 70 cm dari garis service pen<iek dan l0 om dari garis

tengah, kaki kiri dilangkahkan kedepan selebar 30 cm sehingga posisi

kedua kaki berada didepan dan dibelakang, (bila pemain itu kidal, kalau

kidal bararti sebaliknya). Berat badan berada ditengah-tengah kedua kaki'
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lg memegang raket ditarik kebelakang sehingga posisiAyunan tangan Yat

tangan setinggi bahu. Gerakan memukul dimulai mengayunkan raket

kedepan, setelah ayunan sampai didepan badan, shuttlecock yang

dipegang tangan kiri kemudian dijatuhkan didepan samping badan,

sehingga posisi shuttlecockdan raket yang akan diayunkan akan bertemu

atau impack diantara lutut dan pinggang. Pada saat perkenaan antara

shuttle cock dan raket, baru dicambukkan dengan pergelangan tangan

sehingga akan' menghasilkan pukulan yang keras'

Gerakan lanjutan dari melakukan pukulan service lob ini sampai

berada didepan atas badan. Seluruh gerakan cara memukul ini dimulai

dari grakan kaki, badan, ayunan tangan dan terakhir dilanjutkan dengan

mencambukkan pergelangan tangan; Pada saat memukul perpindahan

berat badan dimulai dari kaki belakang ke kaki yatg ada didepan' Perlu

diperhatikan agar kaki yang berada dibelakang, pada waktu memukul

jangan sampai terangka! ini merupakan suatu kesalahan yang sering

dilakukan oleh pemain tanpa disadarinf, Tujuan dan maksud

memggunakan pukulan service panjang ini ialah untuk menekan posisi

pihak lawan ke garis belakang, agar supaya lapangan bagian depan

menjadi kosong.

Pukulan lob (Forehand Ctear)

Pukulan lob adalah suatu pukulan dalam pennainan bulutangkis yang

dilaitukan dengart tujuan untuk menerbangkan shuttlecoc& setinggi mungkin

mengarah jauh ke garis lapangan yang paling belakang'

Cara melakukan pukulan lob atau melambung dapat dilaksanakan

dengan 2aarayaitu:

1) Overhead lob: pukulan lob yang dilakukan dari atas kepala dengan cara

menerbangk an s hut t I ec ock me lambun g kealqh bel akan g
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2) Underhand lob: pukulan lob dari bawah, yang dilakukan dengan memukul

shuttlecock yang berada dibawah badan dan dilambungkan tinggi ke

belakang.

mengadakan serangan atau lazimnya disebut attaoking lob yaitu suatu cara

melakukan pukulan lob dengan mengerahkan shuttlecock kearah belakang

dengan ketinggiannya sukar untuk dijangkau atau diraih oleh pihak lawan.

Penerbangan shuttlecock tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, asal

dapat melewati jangkauan raket iawan. Pukulan lob serangan ini merupakan

salah satu pukulan dalam permainan yang dapat mendesak posisi lawan, agar

posisi lawan yang stabil dapat dirubah menjadi out-position atau posisi yang

kacau sehingga untuk serangan selanjutnya dapat menerobos pertahanan

lawan.

Pukulan lob setain dapat digunakan sebagai pukulan serangan juga

dapat dipergunakan sebagai pukulan untuk bertahan atau lazim disebut

deffensif tob artinya pukulan lob itu dilakukan dengan cara menerbangkan

shuttlecock setinggi-tingginya dan jatutrdibaglan belakang lapangan lawan.

Cara ini dilakukan untuk memperbaiki posisi yang labil dan goyah, karena

mendapatkan pukulan serangan dari lawan. Selain itu dapat digunakan untuk

memperlambat tempo permainan, sehingga dapat mengembalikan posisi

yang baik. Pukulan melambung ini dapat diarahkan baik secara lurus

maupun secara silang. Kedua cara untuk melakukan pukulan melambung ini

>ang diutamakan adalah mengenai kedalaman dari jatuhnya shuttlecock.

Hasil pukulan melambung yang terlalu tanggung penerbangannya berarti

menjadi umpan bagi lawan dan mudah untuk dimatikan.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan yang sudatr pernah dibuat dan dianggap cukup relevan/

memputlyai keterkaitan dengan judul dan topik penelitian ini; diantaranya yaitu:

l. sigit Nugoho (2011), penelitian yang berjudul keterampilan bulutangkis

mahasiswa program studi ilmu keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan

universitas Negeri Yogyakarta, dengan hasil penelitian menunjukan

keterampilan bulutangkis mahasiswa Ikora tahun sebagian besar berada pada

kategori cirkup dan sedang, untuk kategori cu\up sebesar 50% dan untuk

kategori sedang sebesar 50olo'

2. Sigit Nugroho (2012), penelitian yang berjudul penilaian unjuk keria (Track

Record) pemain bulutangkis dalam pertandingan' Hasil penelitian menunjukan

unjuk kerja pemain bulutangkis diketahui- 
:1n*u 

nukltan 
1ane. 

banvak

menyumbangkannilaiyangpalingbesaradala}rsmashdandropshotpada

pukulanpre hand sets|ahitu diikuti pukulan lob dannetting. Pukulan backhand

sebagranbesarsumbangannyarendah,tetapi'urrtuknettingpadapukulan

bacthand sumbangannya besar. Sumbangan pukulan Bacwtond yang 
-terdtri

dari servis yaitu sebes u 4,5 7o, lob sebesar 2?8 yo, smash sebesar 3,4 Yo, net

sebesar lo,l o , dan dropshof sebesar 4j8 o/9,, sedangkan untuk ro7lana

mempunyat sumbangan pukulan servis sebesat.4,5 yo, lob sebesar 14,9 yo,

3.SigitNugroho(2015),penelitianyung-b.4udulpengaruhlatihansirkuit

troppingdenganinterval.l:1/2dan1:lterhadapkemampuankekuatan,

kelincahan dan kecepatan pada pemain bulutangkis mahasiswa FIK UNY' Hasil

penelitian menunjukan secara keseluruhan membuictikan ada pengaruh metode

latihan sirkuit trappw dengan beda interval 1:ll2 dan l:1 terhadap

kemampuankekuatan,kecepatandankelincahan.Berdasarkanhasilanalisis

diketahui kelompok yang mendapatkan hasil terbaik adallh pada kelompok 3

(ArBz)yangdiberikanperlakukanlatihansirkuittrappingintensitasS0%

den'an )nterval 1:1/2 dengan perubahan kekuatan meningkat sebesar 43'78 %'

)
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kecepatan meningkat sebesar 31.42% dan kelincahan meningkat sebesar 9.66

%. Sedangkan kelompok yang menunjukkan hasil paling kurang adalah

kelompok 2 (AzBr) yang diberikan perlakuan latihan sirkuit trapping intensitas

60 % dengan interval l:l dengan perubahan kekuatan meningkat sebesar 1.75

%o,kecepatan mengalami penurunan sebesar 3,25 yo dan kelincahan menurun

sebesar 4,43 o .
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A.

METODE PENFLITIAI\

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang

berorientasi pada produk. Prosedur penelitian dan pengembangan didasarkan

pada dua tujuan utama, yaitu: (l) mengembangkan produk dan' (2) menguji

keefektifan produk untuk mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai

fungsipengembangansedangkantujuankeduadisebutsebagaifungsivalidasi.

Adapunprosedurutamadalampenelitiandanpengembanganterdiriataslima

langkah, yaitu :

1. Melakukan analisis produk yang akan dikearlangkan

2. Mengembangkan Produk awal

4. UiicobalaPangan

5. Rwisi Produk

Model Pengbmbangan

Secara keseluruhan penelitian ini akan menggunakan jenis ranoangan

penelitian, yaitu (l) deskiptif (2) pengembangan (3) eksperimental' Pada

penetitianinibarusampaipadatahapyangkeduavaitunellembangan.Rincian
j.ni, ,unr*g*, subyek, variabel, instrumen': dan analisis data penelitian

disaj ikan sebagai berikut'

1" Penelitian SurveY

a. Rancangan Penelitian

Rancanganpenelitianpadatahappertamamenggunakanjenispenelitian

deskriptifyangdilakukandenganmetodesurvey.Surveybertujuanuntuk

memperoleh' data analisis kebuiuhan bentuk permainan triadton (triples

btadminton) yang berbasis nilai kesenangan dan nilai keterampilan'
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b.

persepsi mahasiswa, atlet, pelatih dan pengajar bulutangkis tentang

bentuk permainan triadton (triples badminton) yang berbasis nilai

kesenangan dan nilai keterampilan, dan perlunya bentuk permainan

triadton (triples badminton) yang berbasis nilai kesenangan dan nilai

keterampilan yang ada di kampus UNY.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian survey ini meliputi mahasiswa putra, mahasiswa puffi,

pakar pelatift bulutangkis, pengajar bulutangkis dan atlet bulutangkis di

lingkungan LII{Y. Lokasi dan subyek penelitian survey disajikan pada

tabel I berikut:

Tabel l. Subyek Penelitian

TEMPAT MAHASISWA PAKAR
I.JNY 50 I

2
3

Kepelatihan bulutangkis
Pengaj aran bulutangkis
Atlet Mahasiswa

Jumlah 50 3

Yariabel Penelitian

Beld3larkan pemahaman, persepsi, dan analisis kebutuhan, berikut

disajikan variabel, indikator, dan jenis instrumen pada tabel 2 berikut:

Tabel 2.Yariabel, indikator dan pengukuran penelitian dengan survey

No Variabel Indikator Pensukuran
I Pengetahuan tentang

permainan triadton
(triples badninton)

Jenis permainan * iadt o n
(triples badrninton)

Angk-et

2 Persepsi permainan
triadton (triples
badminton)

Bentukpermainan
triadton (triples
badmintoil :

Angket

3 Kebermanfaatan
permainan triadton
ftriples badminton)

Nilai kesenangan
Keterampilan bermain
bulutanekis.

l.
)

Angket

4 Peraturan permainan
triadton (triples
badminton)

Car a b ermainan t r i a d t o n
(triples badminton)

Focus Group
Discusion
(FGD)
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d. Instrumen Penelitian

Instrumen untuk mengukur variabel-variabel penelitian disusun sendiri

berdasarkan variabel dan indikator penelitian. Sebelum instrumen tersebut

digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

e. Analisis Data

Data yang diperoleh diar,alisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil

analisis data .digunakan sebagai dasar mengembangkan produk yang

dilakukan pada tahaP kedua.

2. Penelitian Pengembangan

a. Rancangan Penelitian

Rancangan pengembangan dilakukan pada tahap kedua, bertujuan untuk

menyusun bentuk permainan bulutangki s triadton (triples badminton)

yang telah dispesifikasikan pada tahap pertama. Secara rinci prosedur
,

pengembang4n bentuk 
.rermarnan 

bulutarrgkisi, triadnn (triples

badminton) m,engikuti model RPPT (Research Planning, Production,

' Testing. Modll penelitian ini dapat disajikart dalam gambar berikut:

Penelitian dan
Studi Literatur

Rancangan Produk

Validasi rancangan

Pembuatan Produk
Spesifikasi

Uii cot ra Produk

Y,

.i

!r1_
A

r

Awal
TDK

Revisi Produk

Deseminasi Uji Produk L.ebih
Luas

Gambar 2. Model Pengembangan RPPT, (Sugiyono,2018)
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b, Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada pengembangan melibatkan pakar yang terdiri

atas: (1) kepelatihan bulutangkis, (2) pengajaran bulutangkis, dan (3) atlit

bulutangkis.

c. Variabel Penelitian Pengembangan

Berdasarkan kegiatan yang akan dilakukan berupa pengembangan produk

variabel-variabel penelitian atau spesifikasi produk yang akan

dikembangkan berupa bentuk permainan triadton (triples badminton)

dalam meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis,

yaitu sebagai berikut:

1) Produk dalam bentuk permainan triadton (triples badminton) yang

dikembangkan dengan menggunakan peraturan yang menimbulkan

kesenangan dan keterampilan bulutangkis

2) Nilai kesenangan mencakup emosi-emosi yang dimiliki para pemain.

_3) Nilai keterampilan mencakup beberapa kemampuan teknik dalam,:
bermain bulutangkis :

d.:Instrumen Peir'Olitian , 
:.

lnstrumen penelitian dalam penelitian pengembangan digunakan pada

kegiatan evaluasi formatif. Instrumen disusun sendiri oleh peneliti. Isi

instrumen terdiri atas unsur-unsur bentuk permainan triadton (triples

badminton) 'bentuk permainan triadton (triptes badmintcn) dalam

meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis terdiri

dari dua hal pokok yaitu : (1) ketepatan bentuk permainan, dan (2)

e. Analisis Data ',

Data yang diperoleh melalui angket pada tinjauan pakar ciianalisis

menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data digunakan sebagai

dasar untuk melakukan revisi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAT'{ PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Penelitian Survei

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti berikut analisis kebutuhan yang harus

dipenuhi dalam pengembangan permain an triadtgn (triples badminton).

Analisis mgteri yang telah dilaktrkan antara lain melakukan studi

pendahuluan berupa studi literatur dan melakukan observasi serta

/awlrnc r^ keoada bt I bulutangkis baikmengadakan wawancara kepada beberapa ahli olatrryg:

dari seai pembelajarannya dan segi'kepelatihannya yang dilakukan di

Fakultas Ilmu Keolahragaa4. Hasil yang sudah dicapai dalam studi

pendahuluan tersebut berupa identifikasi pefniasalahan-permasalahan yang

berkaitan dengan permainan bulutangkis, dimana belum ada bentuk

permainan bulutangkis yang'dilakukan secara triple (tiga lawan tiga) baik

dari segi pembelajaran dan pelatihuit Vufrg, secara. lengtap membahas

peraturan cara bermain :,y,nrg mitiputi pengetatruan, tanggapan,

kebermanfaatan, dan spesifikasi bentuk permainan. Hasil ini kemudian

dijadikan sebagai masukari dalam membuat rencana atau proposal

penelitian.

. . Hasil seperti tersebut'di atas kemudian dijadikan sebagai masukan

untuk mendeskripsikan dan menganalisis kebutuhan pengembangan

perniainan triadton (trtple badminton),,pada penelitian tahap pertama' Di

samping itu, dalam langkah persiapan juga dilakukan penyiapan alat dan

bahan ierta sarana dan prasaranayangakan diperlukan dalam penelitian'
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b. Hasil Survey bentuk permainan triadton

Materi yang disajikan meliputi jenis permainan, bentuk permainan,

kebermanfaatan permainan dan spesifikasi permainan. Berikut

penjelasannya:

l) Jenis permainan

Perinainan ,triadton @iples badminton) merupakan modifikasi

permainan bulutangkis dengan jumlah pemain tiga orang melawan tiga

oiang. Peimainan ini dibedakan menjadi empat jenis, diantaranya yaitu:

' c) Triple Campuran Dominan Putra (dua pemain puha dan satu pemain

Putri).

d) Triple campuran Dominan Putri ( dua pemain putri dan satu pemain

2) Bentuk Permainan l

Bentuk permainan ini dilakukan di lapangan bulutangkis yang

disebuaikan dengan ukqry standar, inteqasional (BwF) dengan posisi

satu orans pemain berada di,dlnan 9arr du1.rt*ul:::*i UlOlYl
Perubahan posisi dilakukan pada snat terjadi nernilrdatran bola (pindah

servis) dan dilakukan iecara belputar searah jarum jam'

3) Kebermanfaatan Permainan

Permainan triadton bermanfmt untuk memperoleh nilai kesenangan dan

:' meningkatkaii keterampilan bulutangkis. Nilai kesenangan dalam

' bermain triadton meliputi: kecintaan, kegembiraan, kenikmatan, dan

kebebasan. Keterampilan bermain bulutangkis meliputi: kemampuan

servis, kemampuan lob, kemampuan dropshot, kemampuan net,

kemarnpulan drive, dan kemampuan smash
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4) Peraturan Permainan 
ainan bulutangkis

Peraturan permainan ini hampir sama dengan permi

ganda atau double (dua lawan dua) yang membedakan jumlah

pemainnyadancarapermainannya.Dalampermainantiadtonjumlah

pemainnyasebanyaktigaatautriple(tigalawantiga)denganposisisatu

pemainberadadidepandanduapemainberadadibelakang.Permainan

dilakukandengancarapemainyangberadadiposisidepandapat

melakukanpermainandenganmemukulkockterusmenerusatausecara

bebas,untukduapemainyangberadadibelakangdalammemukulkock

harusbergantiantidakbolehmemukulsecaraterusmenerus.Skor

permainanbedumlah2lpointdenganmengunakansistemrallypoint.

2. Penelitian Pengembangan

secara garis besar langkahJangkah yang telah dilakukan antara lain sebagai

berikut:

a. Membuat bentuk dan peraturan permainan

Benfukpermainantrladton(triptesbadmtnton).*:*,un*permainan

bulutangkis yang dilakukan dengan jumlah pemain tiga lawan tiga yang

dimainkan dilapangan bulutangkis dengan'meneulk1 ukuran stldar

intemasional. peraturan permainan ini hampir sama dengan permainan

bulutangkisgandaataudouble(dualawandua)yangmembedakanjumlah

pemainnya dan'cara penriainannVa' Skol permainan I

dengan mengunakan sistem'rally point. Aturan permainan niadton' yaitv

l) Score system memperlunakan,,Rally Poinf, the best of three 8dm6.

2) Pada point 11 tiap-tiap game' pemain diizinkan untuk istirahat selama

1 (satu) menit dan pelatih boleh memberikan instruksi'instruksi

kepadapemainnya,tetppipemaintidak.bolehmelrnggalkanlapangan.

3) Jumlah pemain sebanyak tiga orang, dengan posisi berbentuk segitiga

menghadapnetsatupemaindidepandanduapemaindibelakang.
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4) Tugas pemain depan dan belakang berbeda dalam memukul kock.

Pemain depan bebas dalam memukul kock secara terus menents'

sedangkan untuk pemain belakang ada aturan tersendiri tidak boleh

memukul kock secara berurutan atau terus menerus harus bergantian

ada selingan atau jedapukulan dari pemain yang ada di depan.

5) Perubahan posisi pemain dari depan ke belakang berputar searah jarum

jarn (seperti perpindahan permainan voli). Perubahan posisi pemain

dilakukan setelah pindah kock atau pada sqat terjadi pergantian servis'

6) Servis dimulai dan dilakukan oleh pemain yang'berada di belakang,

sedangkan untuk penerima servis dilakukan oleh pemain yang berada

di depan.

7) Posisi pemain pada sait melakukan servis disesuaikan dengan jumlah

skor. Skor genap dimulai dari sebelah kanan dan untuk skor ganjil

dimulai dari sebelah kiri.

8) Pada waktu pergantian tempat antara game pertama dan game kedua

pr.uin diizinkan istirahat 2 menit, Pelatih diperkenankan ke lapangan

. untuk memberikan intruksi-intruksi, tetapi pemain tidak boleh

meninggalkan laPangan. l

9) Bila terjadi One Game All (game satu sama), pemain diizinkan untuk

istirahat selama 2 menit. ,,' I

',
l0) Apabila terjadi Gung .uT, R"ftry berhak 

I* 
menunda atau

memindahkan pertandingan ke tempat/hari lain dengan ketentuan hasil

pertandin gan yan g dipOrolehnya tetap berlakr/syah'

11) Barang-barang yang boleh diletakkan dekat lapangan pertandingan

hanya air minum dan perlengkapan atlet lainnya sebagai cadangan.

12) Pemain yang pada gilirannya haius bertandine,-tetali tidak hadir

dilapangan setelah dipanggil tiga kali dalam waktu 5 (lima) menit

dinyatakan kalah.
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13) Selama pemain melakukan pertandingan, tidak diperkenankan

meninggalkan lapangan tanpa izin wasit yang bertugas, termasuk

menukar raket dengan yang berada dipinggir lapangan'

14) Setiap pemain diwajibkan berpakaian olahraga bulutangkis sesuai

peraturan Yang berlaku.

15) Pemain yang mendapat cedera dilapangan, apabila tidak dapat

melanjutkan pertandingan dinyatakan kalah'

16) Pemain yang mendapat cedera dan tidak bisa melanjutkan

pertandingan, kedudukannya dapat digantikan apabila belum memulai

pertandingan PertamanYa.

17) Tiap pemain berhak mendapat istirahat 30 (tiga puluh) menit diantara}

(dua) pertandingan yang harus dimainkannya secara berturut-turut.

18) Pemain dan oflicial bertanggung jawab untuk mengetahui sendiri bila

dan dimana harus bertanding, termasuk adanya perubahan jadwal dan

sebagainYa. :

19) Pemain yang tidak mau melaksanakan pertandingan pada waktu dan

tempat yang telah ditentukan panitia dinyatakan kalah'

20) Apabila pernain memerlukan tambahan perlengkapan pada waktu

melal:ri Referee.
.

2 I ) Pemain/atlet dilarang'mempergunakan obat dopping

22) Peserta yang belum tiba gilirannya tidak diperkenankan memasuki

lapangan temPat Pertandingan.

Rancangan produk divalidasi oleh tim peneliti dan pakar bulutangkis yang

terdiri dari 4 orang peneliti dan 3 pakar bulutangkis yang memiliki keahliah

dibidang pengajaran dan kepelatihan bulutangkis. Dari validasi tersebut

diperoleh masukan dari beberapa pakar diantaranya:

1) Perlu sosialisai peraturan permainan triadton

29



2) Peraturan permainan dibuat sederhana jangan sampai membingungkan

3) Perubahan pada saat servis yaitu servis dimulai 'dan dilalarkan oleh

pemain yang bei.ada di deparL sedangkan untuk percrima servis dilakukan

oleh pemain yang berada di belakang.

c. Sosialisasi Permainan Triadton

Sosialiasai peraturan dan bentuk permainan triadton diberikan kepada para

mahasiswa yang mengambil matakuliah permainan bulutangkis dan olahraga

pilihan bulutangkis di FIK UNY pada prodi PJKR berjumlatr 40 mahasiswa

dan di prodi Ikor berjumlah 14 mahasiswa sehingga secara keseluruhan

jumlah mahasiswa sebanyak 54 mahasiswa. Selain mahasiswa sosialisasi

diberikan kepada para pakar bulutangkis yang berjumlah 3 orang terdiri dari

dosen pengajaran bulutangkis; dosen kepelatihan bulutangkis dan atlet

bulutangkis.

Spesifikasi bentuk permaian tiadton yaitu jumlah pemain sebanyak tiga
:,

orang; dengan posisi berbe-ntuk segitiga menghddap netsatu pemain di depan

dan dua. pemain'di belakang., Tugas pemain depan dan belakang berbeda

dalam memukul kOck. Pemain depan bebas dalam memukul kock secara

terus men-erus, sedangkan rrtqk pemair, belakang ada afuran tersendiri tidak

boleh memukul ':<ock secara berurutan atau terus menerus harus bergantian

(seperti permainan tenis meja), bisa memukul berurutan akan tetapi ada

selingan atau jeda pukulan dAri pemain 'yang arda di depan. Perubatran posisi

pemain dari depan ke belakanB berputar searah jarum jam (seperti

perpindahan permainan bola voli). Perubahan posisi pemain dilakukan
,

setelah pindah kock atau pada saat terjadi pergantian servis. Servis dimulai

dan dilakukan oleh pemain yang berada di depan, sedangkan untuk penerima

servis dilakukan oleh pemain yang berada di belakang. Posisi pemain pada

saat metakukan servis disesuaikan dengan jumlah skor. Skor genap dimulai

dari sebelah kanan dan untuk skor ganjil dimulai dari sebelah kiri. Skor
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permainan berjumlah 21 point dengan mgngunakan sistem ,,Rally Point,, the

best of three games.

Pada penelitian survai diperoleh beberapa hasil dari ponelitian yang

berkaitan dengan jenis permainan, bentuk permainan, kebermanfaatan permainan

dan peraturan permainan. Jenis permainan bulutangkis yang dipertandingakan

padaumumnyadibagimenjadi5(lima)partai,yaitu:1)tunggalputra,2)tunggal

putri, 3) ganda putra 4) ganda putri dan s) sT9 :*T:T 
Sedangkan jenis

permainan' iriadton (triptes badminton) yang,akan dipertandingakan terdapat 4

(empa$partai,yaitu:l)tripleputra(tigapemainputrasemua)'2)tripleputri

(tiga pemain putri semua), 3) triple campura'n domiTn pufi'a, (dua pemain putra

dan satu pemain putri), dan 4) triple campuran dominan putri (dua pemain putri

i diteraPkan dalam
dansatupemainputra).Apabilahasildalampenelitianini

prrt*iaing* bulutangkis maka terdaput p*1mU4an sebanyak O 

l:^' 
t*':'*i

dalam satu pertandingan bulutangkis terdapat sembilan partai dan terdapat

sembilan mendali emas yang uft*,Oiftttqutfan:'Seryakin ban'vak mendali emas

,]
yang akan diperebutkan maka prestasi di cabang olahraga'bulutangkis semakin

banyak menyumbangkan mendali emas baik dipertandingan yang evennya

nasional ,o*pun internasicnal. olahraga bulutangkis di merupakan salah satu

olahragayangdiandalkanbangsalndonesiauntukmenyumbangkanmendali

Bentuk permainan dalam penelitian ini dilakukan di lapangan bulutangkis

: internasional (B\\fD dengan posisi satu
yang disesuaikan dengan ukuran,stanfa : ,

orang pemain berada di depan dan dua pemain berada di belakang' Perubahan

posisi dilakukan pada saat terjadi perpindahan bola (pindah servis) dan

dilakukan seoara berputar searah j.arum ja.1n' Bentuk permainan triadton ini

diterapkan agar semua pemain'dapat merasakan ::::* 
p-osisi til* *:11":l

depan, di belakang sisi kanan dan di belakang sisi kiri, sehingga semua pemaln
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mpilanbermainbulutangkisdimanapunposisinyabaikitudapat melatih ketera 
ckhand'selain itu

yang berkaitan dengan pukulanprehand maupun pukulan Da

bentukpermainantriadtoninisangatmembantuparapemainuntukmelatih

kerjasama dan kekompakan disetiap masing-masing posisi pasangannya, karena

keduapemainyangberadadiposisibelakangselaluberkomunikasidanselalu

konsentrasiuntukmemukulkocksesuaibagianny.a.Apabilapemainbelakang

memukul kock tidak sesuai bagiannya maka akan dikenakan sanksi point untuk

lawan.

Kebermanfaatan bermain dalam permainan triadton untuk memperoleh

ttkan keterampilan bulutangkis' Nilai

k"..nangu, dalam' bermain triadton meliputi: kecintaan' kegembiraan'

kenikmatan, dan kebebasan. Keterampilan bermain bulutangkis meliputi:

lemampuan droPshot' kemamPuan net
kemampuan servis, kemampuan lob' l'r

te.umputan drive, dan kemampuan smash. Keberman faatan dalam memperoleh

nilai kesenangan dibuktikan oleh para pemain yang setel.ah bermain ot"O:":

beranggapan tat wa mereka memp*:l* 
1sa 

senu"e:.**n*'* tersebut

berbeda dengan permainan bulutangkis pudu uru*nya, karena permainan

triadton dalam permainannya ada unsur rekreasi yaitu_.:etiap pemain harus

memukulkocksesuaidenganbugunyumasine-rnlling.Keterampilanbermain

triadton dapat melatih semua'3:nis pukulan teknik dasar dalam'bulutangkis'

karenapermainantriadtonciapat,meningkatkanberbagaimacampukulan

bulutangk.isbaikitupukulanforehandmaupunpukulanbackhand.Selain

menirigkatkan berbagai *u"unl' pukulan bulutangkis, permain triadton juga

melatih beberapa komponen kondisi fisik.yang meliluti: kecepatan, reaksi,

koordinasi, kelincahan dan daya tahan aerobik para pemain'

peraturan permainan dalam permainan tiadton jumlah pemainnya

sebanyak tiga atau triple (tiga lawan tiga) dengal posisi 
:.11 1t*t': 

*:^::

depandanduapemainberadadibelakang;Permainandilalcukandtntu:*:

pemainyangberadadiposisidepandapatmelakukanpermainandongan
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memukul kock terus menerus atau secara bebas, untuk dua pemain yang berada

di belakang dalam mbmukul kock harus bergantian tidak boleh memukul secara

terus menerus. Skor permainan berjumlah 2l point dengan mengunakan sistem

rally point. Peraturan permainan ini yang membuat permainan triadton menjadi

menarik dan disukai oleh para pemain bulutangkis, karena ada tiga pemain

dimasing-masing lapangan yang tugas dan fungsi dalam permain berbeda-beda.

Permainan triadton juga bisa digunakan 11rrlk mengatasi kejenuhan dalam

bermain bulutangkis yang secara'umum. Permainan ini juga bisa digUnakan

untuk memberikan bentuk variasi dalam latihan teknik dan iaktik dalam bermain

bulutangkis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN sAR4r'l

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian survai dan hasil peelitan pengembangan dapat

l. Spesifikasi hasil dalam mengembangkalr benhrk permaian triadton

a. Jumlah pemain sebanyak tiga orangj, dengan posis! berbentuk segitiga
: ,,....i . ,,i.: ;: ::,, l

menghadap net satu pemain di dgpan dqn dua pemain di belakang.

b. Tugas pemain depan dan belakang berbeda dalam memukul kock. Pemain

depan bebas dalam memukul kock secara terus menerus, sedangkan untuk
ti.

pemain belakang ada aturan tersendiri tidak boleh memukul kock secara

'U,9**1* atau ierus menerus,harus bergantlan Geperti permainan tenis

meja), bisa memukul berurutan akan tetapi ada selingan atau jeda pukulan

c. Perubahan posisi pemain dari depan ke belakang berputar searah jarum jam

(seperti perpindahan permailan voli). 
itroUut 

* poslsi pemain dilalarkan

setelali pindah kock atau padq saat terjadi pergantian servis.

d. servis dimulai dan dilakukan oletr' pemain yang berada di depan,.:.
sedangkan untuk penerima iervis dilakukan oleh pemain yang berada di

e. Posisi pemain pada saat melakukan servis'disesuaikan dengan jumlah skor.

Skoi genap dimulai dari sebelah kanan dan untuk skor ganjii climulai dari

sebelah kiri. G

f. Skor permainan berjumlah 2l point dengan mengunakan sistem "Rally

Poinf'the best of three games.
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2. Paru ahli menyatakan bahwa permainan triadton menarik dan layak untuk

diterapkan dalam pertandingan bulutangtis, sehingga peraturannya untuk

segera ditetapkan dan dilakukan sosialisasi secara massal. Selain itu

permainan triadton sangat menyenangkan, mertghibur, dan semua pemain baik

dari pemula sampai atlit bisa menikmati bentuk permainan tersebut. Dari segi

keterampilan bulutangkis selain berbagai macam teknik dasar pukulan

bulutangkis yang ditingkatkan, kerja sama dan komunikasi antar pemain juga

bisa tingkatkan dengan melaksanakan permainan triadton;

l,
Saran

Berdasarkan hasil yang dibahas dalam penelitian dan kesimpulan, maka
l

peneliti memberikan beberapa saran setagai bbrikut:

l. Para mahasiswa untuk meningkatkan, p.*.ht annya pada peraturan

permainan bulutangkis triples (triadton) dengan memodifikasi berbagai

bentuk permainan yang lebih simpel dan lebih menarik.

2. Disarankan untuk para pengajar , matakuliah bulutangkis ayat
,.:1

mensosialiqasikan bentuk permainan triples badminton (niadton) kepada

seluruh mahasiswa sehingga akan termonitor kelebihan, kekurangan dan

permasalahan para mahasiswa dalam setiap proses pembelajaran.

3. Kelemahan dalam penelitian ini terletak dala'n menehtukan sampel sehingga

jumlah sampel tidak terwakili dari semua prodi di:FIK U.Nf
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l. Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes., AIFO : Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarkat Universitas Negeri Yogyakarta yang

berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini bertindak untuk

dan atas nama UNY; selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

: Ketua Tim Peneliti dari Penelitian Unggulan PT, yang

beralamat di FIK Universitas Negeri Yogyakarta, selanjutnya

disebut PIHAK KEDUA.

Dr. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or

Perjanjian lnternal ini berdasarkan :

Surat Keputusan Rektor UNY No. 3.6/UN34.Vll201B, tanggal 6 Juni 2018, tentang penetapan pemenang

Penelitian dana DIPA UNY skim Penelitian Unggulan PT

Surat Perjanjian Penugasan dalam rangka pelaksanaan program penelitian Tahun Anggaran 2018. No. :

677/UN34.21 IPL-PK12018 tanggal 7 Juni 2018

DIPA BLU UNY No. : SP DIPA-O42.01.2.4000904/2018 tanggal5 Desember 2017

PERTAMA dan P|HAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan din dalam suatu

Pelaksanaan Penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1

PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut

i penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Penelitian dengan judul dan nama

Peneliti sebagai berikut: ,.

: PENGEMBANGAN PERMAINAN TRIADTON (TRIPLES BADMINTON) DALAM

MENINGKATMN KESENANGAN DAN KETEMMPILAN BERMAIN BULUTANGKIS

: Dr. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or

: 1. Tri Hadi Karyono, S.Pd,, lvl.Or,

2. Riky Dwihandaka, S.Pd.Kor., M.Or,

3. -Dr. Ahmad Nasrulloh, S.Or., M.Or

Peneliti



ffiN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Hal2 dari 4Tgl 3 November 2017No. FRM/LPPM-PNL/302

Pasal 2

1. ptHAK pERTAMA memberikan dana Penelitian yang lersebut pada Pasal 1 sebesar RO 2!,00Q p99 I9,,
puluh lima juta rupan) yang dibebankan kepada Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran DIPA BLU UNY No' :

'Sp 
Otpn-O+2.01,2.4000904/2018 tanggal 5 Desember 2017

2. pIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan sepenuhnya

untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan

keuangan negara
Pasal 3

pembayaran dana penelitian ini akan dilaksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(l) Tahap pertama 70% sebesar Rp. 17.500.000 (tujuh belas juta lima ratus ribu rupiah) setelah Surat

Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak'

(2) Tahap'Kedua gO% s;deiar Rp. 7.500.000 (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) setelah PIHAK KEDUA'- 
menyerahkan laporan akhir hasil pelaksanaan penelitian kepada PIHAK-PERTAMA dalam bentuk

hardtopy sebanyak 2 (dua) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format "pdf') paling lambat tanggal 30

November 20i8.
(3/ PIHAK KEDUA wajib membuat laporan kemajuan pelaksanaan penelitian dan laporan. penggunaan

keuangan selumlan 6*in I sebesar 700/0, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk

hardcjpy rn.iing-*uring 1 (satu) eksemplar paling lambat tanggal 12 Oktoer 2018, serla mengunggah

laporan tersebut ke simppm.lppm.uny.ac.id
(4) piHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima .dari

PIHAK PERTAMA Oan menyimpan' bukti-bukti- pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan

pembelanjaan keuangan Negara.
(5) htHAK xroun u.ir.*riiuari mengembalikan sisa dana yang tidak dibetaniakan kepada PIHAK PERTAMA

untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.

Pasat 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
(l) Mempresentasikan hasit penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh LPPM-UNY

(2) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(3) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal bereputasi

i+> l1*mbryar pph pasal 21, PPh pasal zz,PPhpasd 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku

(5) MenQikuti Seminar dariAwd sampaidengan selesai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Tgl 3 November 2017 Hal 3 dari4

Pasal 5

1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 iniselama 6 (enam )bulan terhitung mulai6
Juni 2018 sampai dengan 30 November 2018, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian

yang dimaksud dalam Pasal 1 selambatlambatnya 30 ilovember 2018,

1l2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :

a, Laporan akhir hasil penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 (dua) eksemplar, dan dalam bentuk

soft copy (CD dalam format "*.pdf") sebanyak 1 (satu) keping, serta mengunggah laporan tersebut ke
simppm.lppm.uny.ac.id paling lambat 30 November 2018

b. Artikel llmiah untuk dimasukkan prosiding atau jurnal bereputasi, yang terpisah dari laporan sebanyak
1 (satu)eksemplar

i3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. BentuUukuran kertas kuarto
b. Warna cover KUNING KUNYIT
c. Di bagian bawah cover ditulis :

Dibiayaioleh DIPA BLU Universitas NegeriYogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2018 Nomor:

26/Penel. U PT- U NY. D I P NU N34.21 120 I I tangga I 6 J u n i 20 I I

b. perpu-stakaan femnag, ienelitian dan Penga'bdial kegt.Mrsyarakat UNY sebanyak 1 (satu).tF' 
..

Apabila batas waktu hrOiiny, ,m, penelitian ini ptHnf KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasii

penelitian kepada PIHAK pLnrnnn, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil)

*ti.p hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari.nilai surat perjanjian

pelaksanaan penelitian, terhitung oaii tanggal jatuh- tlmpo.. yang telah ditetapkan sampai dengan

berakhirnya pembayaran dana penelitian odh- Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

ll Seianjutnyalaporan tersebut akan disampaikan ke :

a, Sub6g. Data dan lnformasi LPPM-UNY sebanyak 1 (sa(u).eks'

J niversitas Negeri YogYakarta

Pasal 6

Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian

ini, maka PIHAK XrOUn ,iaiib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang

'litelitidan merupakan salah satu anggota tim;

Bagi peneliti yang tid;k;;damenyiiesairan kewaiibannya dalam Jah.un 
Anggaran yang sedang berialan

dan waktu proses p.n.riiin biayanya telah berakhir, mika seluruh dana yang belum sempat dicairkan

dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

apiUita pfHn(ffoUn tidak dapat meliksanakan tugas sebagaiman? d11q1t:Yg.pada pasal. 1.maka

harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya

disetor ke Kas Negara.

Apabila dikemudia]n hari terbukti bahwa judul-judul penelitian se.bagaimana 
-dimakud 

pada Pasal 1 dijumpai

adanya indikasi oupiit ari d.ngrn p.n'rtitian lain dan/atau dipeioleh indikasi ketidakjujuran 
. 
oq.jllld

xurang baik yang tio'af sesuai oingrn kaidah ilmiah, maka peneiitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK



KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA

untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara. 
pasal 7

Kekayaan lntelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal 8

penelitian berupa peralatan dan atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara yang

dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat

Hibah.
Pasal 9

K PERTAMA maupun PIHAK KEDUA tidak bertanggung jawawab atas keterlambatan atau tidak

aksananya kewajiban sepertitercantum dalam kontrak sebagai akibat Force Maieure yang secara langsung

i terlaksananya kontrak, antara lain : perang. Perang saudara, blockade ekonomi, revolusi,

an, kekacauan, huru-hara, kerusuhan, mobilisasi,keadaan darurat, pemogokan, epidemis,

rn,kebanjiran,gempa bumi, angin ribut,gangguan nafigasi, tidakan pemerintah dibidang moneter.Force

di atas harus disahkan kebenarannya oleh Pejabat yang berwenang,

Pasal 10

at Perjanjian lnternal pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai

ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

al-hal yang belum

Pasal 11

diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oteh kedua belah pihak secara

musyawarah.

: HAK KEDUA
l,etua Feneliti,

PIHAK PERTAMA
Sekretaris LPPM

tas NegeriYogyakarta

. Siswantoyo, M.Kes.,AIFO
Fffi

lr. Sigit/ftugroho, S.Or,, M.Or
Il{iDNI 0024098004 197203 10 199903 1 002
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25 I lso

4 Kesiapan dan kemampuan mempresentasikan hasil t0 a,J +e
Jumlah 100

Skor: l, 6,? (l =



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKA-
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DAFTAR HADIR SEM]NAR HASIL
No. FRM/LPPM-PNU3O3 Revisi : 00 Tgl 3 Nopember2OlT Hal2 dari 2

No. NAMA SKIM TTNIT
KER.JA

RUANG TANDA
TANGAN

Ae Prof. Dr. Nahiyah Jaidi, M.Pd.
Penelitian
Keriasama
lnternasional

FE

SIDANG Pusdi

Timur Lt.2 20

2L Ermawan Susanto, S.Pd., M.Pd. PPM HasilRiset FIK
R. Perpustakaan
Lt.1

21eL..
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Penelitian
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berdasarkan surat Keputusan Nomor 3.6/uN34.vU20Lg, tanggal 6 Juni 20lg danPerjanjiar/ Kontrak No-o, 26lPenet.tJpi-Uxv-niparuNsZitnofi mendapatkanAnggaran Penelitian dengan j udul Pengemban!; 
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